
Jurnal Rekayasa Sipil | ISSN 2337 – 7720 

74 | Vol.16, No.2, Agustus 2026  Hal. 74-83 

 

STUDI PENENTUAN SKALA PRIORITAS BERDASARKAN KINERJA JARINGAN 
IRIGASI PADA JARINGAN SEKUNDER PELA CEMPAKA KABUPATEN BIMA 

  
  

Iga Saputri Mulyani*1, Eko Noerhayati2 dan Anita Rahmawati 3 

 
1Mahasiswa Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

e-mail: 22201051016@unisma.ac.id  
2Dosen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

e-mail: eko.noerhayati@unisma.ac.id  
3Dosen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang 

e-mail: anita.rahmawati@unisma.ac.id 
 
 

ABSTRAK 
 

The Pela Cempaka Secondary Irrigation Network in Bima Regency serves approximately 532 hectares of 
agricultural land and plays an important role in supporting agricultural production. However, its performance 
has declined due to damaged canals and hydraulic structures, water leakage, uncontrolled vegetation growth, 
and limited operation and maintenance activities, resulting in inefficient water distribution. This study aimed 
to determine the water balance level (K Factor), evaluate irrigation network performance based on the 
Regulation of the Minister of Public Works No. 32/PRT/M/2007, and identify priority aspects for performance 
improvement. A quantitative descriptive method was applied using primary data from field observations, 
surveys, and documentation, supported by secondary data from the Nusa Tenggara I River Basin Authority 
(BBWS NT I). The evaluation covered six components: physical infrastructure, crop productivity, supporting 
facilities, personnel organization, documentation, and Water User Farmers Association (P3A). The results 
showed a K Factor of 61.1%, indicating that available water was insufficient to meet irrigation demand. The 
Irrigation System Performance Index reached 58,03%, classifying the network as poor and requiring attention. 
Priority improvements should focus on rehabilitating damaged infrastructure, enhancing operation and 
maintenance facilities, improving documentation, and strengthening P3A participation to support effective 
and sustainable irrigation management. 
 
Keywords: irrigation performance evaluation, irrigation performance index, K Factor, secondary irrigation 
network, Pela Cempaka Irrigation Area. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Irigasi adalah proses mengatur dan 
mendistribusikan air dari sumber-sumber 
seperti sungai, waduk, dan bendungan melalui 
fasilitas irigasi dan kanal untuk memenuhi 
kebutuhan air tanaman pertanian [1]. 
Ketersediaan irigasi memainkan peran penting 
dalam memastikan pasokan air, terutama 
selama musim kemarau, dan mendukung 
peningkatan produktivitas pertanian, 
ketahanan pangan, dan peningkatan 
swasembada pangan nasional [2]. Oleh karena 
itu, manajemen dan pemeliharaan irigasi yang 
optimal diperlukan agar sistem irigasi dapat 

mencapai tingkat pelayanan yang optimal dan 
berkelanjutan [3]. 

Sejak zaman dahulu, irigasi telah menjadi 
unsur fundamental produksi pangan dan 
aktivitas pertanian di daerah pedesaan, 
meliputi bidang-bidang seperti tanaman 
pangan, perkebunan, dan perikanan. Irigasi 
memainkan peran penting dalam mendukung 
pembangunan pertanian melalui jaringan, 
kanal, dan struktur yang memasok dan 
mengalirkan air irigasi. Oleh karena itu, irigasi 
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 
produktivitas tetapi juga pada pemeliharaan 
hasil panen yang stabil, mengurangi risiko gagal 
panen akibat perubahan iklim, dan memastikan 
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tingkat kelembaban tanah yang optimal [4]. 
Sistem irigasi terdiri dari jaringan primer, 
sekunder, dan tersier [5]. 

Di daerah irigasi Pela Cempaka di 
Kecamatan Monta, Kabupaten Bima, berbagai 
masalah masih terjadi pada jaringan irigasi 
sekunder, termasuk kerusakan kanal, 
kebocoran, pertumbuhan gulma yang 
berlebihan, dan distribusi air yang tidak merata. 
Kanal yang menua, kerusakan kanal yang 
mengurangi aliran hilir, dan perubahan 
penggunaan lahan menyebabkan penurunan 
efisiensi layanan air irigasi dan berdampak pada 
hasil panen. Oleh karena itu, menentukan 
prioritas yang tepat dan objektif dalam 
pengelolaan sangat penting untuk mendukung 
pemulihan dan pemeliharaan jaringan irigasi [6].  

Jaringan irigasi memainkan peran penting 
dalam memenuhi kebutuhan air tanaman dan 
mendukung produktivitas pertanian. Namun, 
jaringan irigasi sekunder di daerah irigasi Perla 
Cempaka, Kabupaten Bima, mengalami 
penurunan kinerja akibat struktur yang menua, 
faktor lingkungan, dan kurangnya operasi dan 
pemeliharaan. Kondisi ini mengakibatkan 
distribusi air irigasi yang tidak efisien, sehingga 
menyebabkan permintaan air yang tidak 
merata di antara tanaman. Oleh karena itu, 
memprioritaskan evaluasi kinerja jaringan 
irigasi sekunder sangat penting sebagai dasar 
untuk perencanaan restorasi dan pemeliharaan 
yang efektif dan tepat sasaran. 

Mengingat keadaan tersebut, diperlukan 
sebuah studi untuk menentukan prioritas 
berbasis kinerja untuk jaringan irigasi di daerah 
irigasi Pela Cempaka, Kabupaten Bima. Hasil 
studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada 
perencanaan restorasi dan pemeliharaan 
jaringan irigasi, mendukung optimalisasi 
layanan irigasi dan keberlanjutan sektor 
pertanian. 
 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdaìsaìrkaìn informaìsi laìtaìr belaìkaìng, 
rumusaìn maìsaìlaìh yaìng diaìmbil sebaìgaìi berikut: 
1. Baìgaìimaìnaì penilaìiaìn kondisi debit aìtaìu 

faìktor keseimbaìngaìn debit (Faìktor K) paìdaì 
jaìringaìn irigaìsi tersebut? 

2. Baìgaìimaìnaì menentukaìn kinerjaì jaìringaìn 

irigaìsi di daìeraìh irigaìsi tersebut ditinjaìu 
daìri aìspek kondisi fisik daìn non fisik sesuaìi 
dengaìn Peraìturaìn Menteri Pekerjaìaìn 
Umum No 32/PRT/M/2007? 

3. Baìgaìimaìnaì menentukaìn skaìlaì prioritaìs 
peningkaìtaìn kinerjaì paìdaì daìeraìh irigaìsi 
tersebut? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Baìtaìsaìn maìsaìlaìh penelitiaìn ini aìdaìlaìh 
sebaìgaìi berikut: 
1. Daìlaìm menentukaìn kinerjaì jaìringaìn irigaìsi 

di daìeraìh irigaìsi tersebut ditinjaìu daìri 
aìspek kondisi fisik daìn non fisik sesuaìi 
dengaìn Peraìturaìn Menteri Pekerjaìaìn 
Umum No 32/PRT/M/2007 tentaìng 
Pedomaìn Operaìsionaìl daìn Pemelihaìraìaìn. 

2. Perhitungaìn sosiaìl ekonomi tidaìk 
dilaìkukaìn. 

3. Perhitungaìn Nilaìi RAB tidaìk dilaìkukaìn. 
4. Tidaìk membaìhaìs sedimentaìsi. 

 
1.4 Tujuaìn 

Berdaìsaìrkaìn uraìiaìn maìsaìlaìh di aìtaìs, 
tujuaìn penelitiaìn ini aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut: 
1. Mengetaìhui faìktor keseimbaìngaìn debit 

(faìktor K) paìdaì jaìringaìn irigaìsi sekunder 
Pelaì Cempaìkaì. 

2. Mendaìpaìtkaìn penilaìiaìn kinerjaì jaìringaìn 
irigaìsi Pelaì Cempaìkaì sesuaìi dengaìn 
Peraìturaìn Menteri Pekerjaìaìn Umum No 
32/PRT/M/2007. 

3. Daìpaìt mengetaìhui skaìlaì prioritaìs 
penaìngaìnaìn daìri daìeraìh irigaìsi yaìng 
ditinjaìu, sertaì mengetaìhui faìktor aìpaì saìjaì 
yaìng haìrus terlebih daìhulu ditaìngaìni. 

 
1.5 Maìnfaìaìt 

Maìnfaìaìt daìri penelitiaìn ini aìdaìlaìh sebaìgaìi 
berikut: 
1. Untuk memperdaìlaìm pengetaìhuaìn daìn 

pemaìhaìmaìn penulis tentaìng penelitiaìn 
prioritaìs berbaìsis kinerjaì jaìringaìn irigaìsi 
sesuaìi dengaìn pedomaìn daìn peraìturaìn 
yaìng berlaìku. 

2. Untuk menjaìdi referensi ilmiaìh baìgi 
peneliti selaìnjutnyaì yaìng melaìkukaìn 
penelitiaìn serupaì di bidaìng teknik sumber 
daìyaì aìir. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Jaringan Irigasi 

Irigasi adalah penyediaan air ke tanah yang 
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 
Menurut [7], jaringan irigasi adalah suatu unit 
yang terdiri dari saluran, struktur, dan struktur 
bantu untuk memasok, mendistribusikan, 
menggunakan dan membuang air irigasi. 
Pengembangan jaringan irigasi dilakukan 
dengan membangun jaringan baru atau 
memperbaiki jaringan yang sudah ada. 

 
2.2 Jenis Saìluraìn Irigaìsi 
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ETc = Kc x Eto ……………………………...(1) 
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[11]. Pìerhitunga
ì
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ET . = c Eto * ………………………………...(2) 
Eto* = w.(0,75Rs-Rn1)+(1-w).f(U)(

ì

ea
ì

-
ì

ed)…(3) 

dìengaìn: 
Eto = Evaìpotraìnspiraìsi potìensiaìl (mm/haìri) 
C = Angkaì korìeksi pìenmaìn 
W = Faìktor yaìng bìerhubungaìn dìengaìn  

    suhu daìn ìelìevaìsi daììeraìh 
Rs  = Raìdiaìsi gìelombaìng pìendìek daìlaìm 
         saìtu taìhun ìevaìporaìsi ìekivaìlìen  
                 (mm/haìri) 
  = (0,25 + 0,54 n/N).Raì 
R    = Raìdiaìsi gìelombaìng pìendìek yaìng  

mìemìenuhi baìtaìs luaìr aìtmosfìer aìtaìu  
aìngkaì aìngot (mm/haìri) 

Rn1 = Raìdiaìsi bìersih gìelombaìng Paìnjaìng  
       (mm/haìri) 

= f(t). F(ìed). F(n/N) 
f(t) = Fungsi suhu = 𝜎𝜎.𝑇𝑇𝑇𝑇4 
f(ìed) = Fungsi tìekaìnaìn uaìp 

= 0,34 – 0,044.(ìed)0,5 
f(n/N) = Fungsi kìecìeraìhaìn = 0,1 + 0,9 n/N 
f(u) = Fungsi kìecìepaìtaìn aìngin. 

= 0,27 (1+0,864.u) 
t = Suhu bulaìnaìn rìeraìtaì (°𝐶𝐶) 
RH = Kìelìembaìbaìn rìelaìtif bulaìnaìn (%) 
𝑛𝑛
𝑁𝑁

 = Kìecìeraìhaìn maìtaìhaìri bulaìnaìn (%) 

u = Kìecìepaìtaìn aìngin bulaìnaìn raìtaì-raìtaì 
= (0,25 + 0,54.n/N).Raì 
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[13]. 
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2.6 Kìebutuhaìn Air untuk Pìengolaìhaìn Laìhaìn 

daìn Pìersaìmaìiaìn 
Pìersiaìpaìn laìhaìn bìergaìntung paìdaì tìenaìgaì 

kìerjaì, pìeraìlaìtaìn, daìn kondisi sosiaìl sìetìempaìt. 
Daìlaìm budidaìyaì paìdi, pìenyìemaìiaìn umumnyaì 
dilaìkukaìn 20 hinggaì 30 haìri sìebìelum taìnaìm, 
mìembutuhkaìn sìekitaìr 3 hinggaì 5% daìri luaìs 
saìwaìh daìn sìekitaìr 5 mm aìir pìer haìri. Jumlaìh aìir 
irigaìsi yaìng dibutuhkaìn sìelaìmaì pìersiaìpaìn laìhaìn 
daìpaìt dihitung mìenggunaìkaìn mìetodìe laìju 
irigaìsi konstaìn, sìesuaìi dìengaìn staìndaìr 
pìerìencaìnaìaìn irigaìsi KP-01 [13]. 

 
…………………………..(4) 

M  = Eo + P …………………………………(5) 
 

……………………………….....(6) 
 

dìengaìn: 
IR = Kìebutuhaìn aìir irigaìsi sìelaìmaì maìsaì  

  pìenyiaìpaìn laìhaìn (mm/haìri) 
M = Kìebutuhaìn aìir pìenggaìnti kìehilaìngaìn  

  aìkibaìt ìevaìporaìsi daìn pìerkolaìsi disaìwaìh  
  yaìng tìelaìh dijìenuhkaìn (mm/haìri) 

Eo = Evaìporaìsi aìir tìerbukaì (diaìmbil 1,1 x ETo)  
  sìelaìmaì maìsaì pìenyiaìpaìn laìhaìn  
  (mm/haìri) 

P = Pìerkolaìsi (mm/haìri) 
T = Jaìngkaì waìktu pìenyiaìpaìn laìhaìn (haìri) 
S = Kìebutuhaìn aìir (untuk pìenjìenuhaìn  

  ditaìmbaìh dìengaìn laìpisaìn aìir 50 mm) 
 = 250 + 50 = 300 mm 
K = M.T/S 
ìe = Bilaìngaìn ìeksponìen: 2,7182 
 
2.7 Pìenggaìntiaìn Laìpisaìn Air (WLR) 

Pìergaìntiaìn laìpisaìn aìir (WLR) mìerupaìkaìn 

prosìes yaìng dipìerlukaìn untuk mìenguraìngi 
daìmpaìk pìenipisaìn taìnaìh daìn pìertumbuhaìn 
taìnaìmaìn. Mukaì aìir taìnaìh haìrus diubaìh sìesuaìi 
kìebutuhaìn sìetìelaìh pìemupukaìn [14]. Pìerubaìhaìn 
mukaì aìir taìnaìh dimaìksudkaìn untuk mìemìenuhi 
kìebutuhaìn aìir yaìng tìergaìnggu olìeh aìktivitaìs 
saìwaìh, sìebaìgaìimaìnaì kìetìentuaìn di baìwaìh ini 
[13]. 
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2.8 Pìerkolaìsi 

Pìerlokaìsi aìdaìlaìh pìergìeraìkaìn aìir kìe 
baìwaìh daìri zonaì taìk jìenuh (aìntaìraì 
pìermukaìaìn taìnaìh daìn mukaì aìir taìnaìh) kìe 
zonaì jìenuh (di baìwaìh mukaì aìir taìnaìh) [15]. 

Daìyaì Pìerlokaìsi (P) aìdaìlaìh laìju pìerlokaìsi 
maìksimum yaìng mungkin tìerjaìdi, daìn 
nilaìinyaì bìergaìntung paìdaì kondisi taìnaìh daìn 
mukaì aìir taìnaìh. Infiltraìsi tìerjaìdi kìetikaì zonaì 
taìk jìenuh mìencaìpaìi kaìpaìsitaìs aìir laìpaìngaìn. 

Sìetìelaìh aìir mìerìesaìp kìe daìlaìm taìnaìh 
untuk bìebìeraìpaì waìktu, laìju infiltraìsi 
mìenurun, daìn ronggaì-ronggaì di daìlaìm taìnaìh 
yaìng tìerinfiltraìsi tìerisi aìir. Jikaì kaìpaìsitaìs 
infiltraìsi rìendaìh, mukaì aìir taìnaìh naìik, daìn 
tìerbìentuk laìpisaìn sìemi kìedaìp aìir. 

Infiltraìsi saìngaìt pìenting daìlaìm pìengisiaìn 
ulaìng buaìtaìn kaìrìenaì tìerjaìdi tìerus mìenìerus 
kaìrìenaì aìlaìsaìn tìeknis. Faìktor-faìktor yaìng 
mìempìengaìruhi tingkaìt infiltraìsi mìeliputi: 
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ì

na
ì

h,  

s
ì

ema
ì

kin tinggi p
ì

erm
ì

ea
ì

bilita
ì

snya
ì

. 

3. K
ì

et
ì

eba
ì

la
ì

n La
ì

pisa
ì

n Ta
ì

na
ì

h Ata
ì

s 
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S
ì

ema
ì

kin tipis la
ì

pisa
ì

n ta
ì

na
ì

h a
ì

ta
ì

s,  s
ì

ema
ì

kin  

r
ì

enda
ì

h p
ì

erm
ì

ea
ì

bilita
ì

snya
ì

. 

4. Tanaman P
ì

enutup Tanah 

V
ì

eg
ì

etasi yang l
ì

ebat m
ì

eningkatkan 

p
ì

erm
ì

eabilitas, dan s
ì

ebagai hasilnya, 

m
ì

eningkatkan p
ì

erm
ì

eabilitas tanah s
ì

ecara 

k
ì

es
ì

eluruhan. 

 
2.9 Curah Hujan Daìerah 

Curah hujan rìegional atau curah hujan 
suatu wilayah, harus dihitung bìerdasarkan 
ìestimasi dari bìebìerapa titik pìengamatan curah 
hujan. Pìedoman bìerikut dapat digunakan untuk 
mìenghitung curah hujan daìerah bìerdasarkan 
wilayah sasaran: 
a. Untuk wilayah kurang dari 500 km², mìetodìe  

rata-rata Aljabar dapat digunakan. 
b. Untuk wilayah antara 500 km² dan 5.000 

km², mìetodìe Thiìessìen dapat digunakan. 
c. Untuk wilayah lìebih dari 5.000 km², mìetodìe 

Isohiìet dapat digunakan. 
Dalam pìenìelitian ini, curah hujan rìegional 

dihitung mìenggunakan mìetodìe rata-rata 
aljabar. Jika hanya ada satu stasiun pìengamatan 
curah hujan yang rìeprìesìentatif, data curah 
hujan dari stasiun tìersìebut dapat langsung 
digunakan sìebagai curah hujan rìegional [12]. 
Rumus rata-rata aljabar bìerikut digunakan 
untuk mìenghitung curah hujan daìerah: 

……………………………………(7) 

dìengan: 
R = Curah hujan daìerah rata-rata (mm) 
∑Ri = Jumlah curah hujan sìelama pìeriodìe  

     pìengamatan (mm) 
n  = Jumlah data atau tahun pìengamatan 
 
2.10 Curah Hujan Efìektif 

Curah hujan ìefìektif mìengacu pada jumlah 
curah hujan yang tìersìedia untuk sìecara ìefìektif 
dan langsung mìemasok air yang dibutuhkan 
untuk pìertumbuhan tanaman. Curah hujan 
ìefìektif bìervariasi tìergantung pada jìenis 
tanaman dan kondisi rìegional. Pìerbìedaan ini 
timbul dari pìerbìedaan kandungan kìelìembaban 
tanah. Jika intìensitas curah hujan rìendah, air 
mìenguap dan tidak dapat digunakan untuk 

pìertumbuhan tanaman. Olìeh karìena itu, curah 
hujan ìefìektif mìengacu pada proporsi curah 
hujan aktual yang jatuh di suatu wilayah sìelama 
pìeriodìe tìertìentu. 

Sìebìelum mìenghitung curah hujan ìefìektif, 
jumlah curah hujan yang dapat diandalkan 
tìerlìebih dahulu ditìentukan untuk mìembìentuk 
dasar analisis. Jumlah curah hujan yang dapat 
diandalkan ini digunakan sìebagai data masukan 
untuk mìenghitung jumlah curah hujan yang 
diharapkan tìerjadi sìecara tìerus mìenìerus 
dìengan probabilitas kìejadian tìertìentu. Dalam 
pìenìelitian ini, data masukan untuk pìerhitungan 
mìenggunakan tahun rìencana R80 (mìetodìe 
tahun dasar). Ini bìerarti bahwa curah hujan 
aktual adalah R80 atau lìebih tinggi.  

Pada bìebìerapa proyìek irigasi di Indonìesia, 
curah hujan ìefìektif untuk pìerìencanaan 
kìebutuhan air irigasi ditìentukan mìenggunakan 
rumus yang mìenghitung probabilitas tìerjadinya 
kìembali jumlah curah hujan tìertìentu, 
bìerdasarkan curah hujan harian untuk tahun 
rìencana. Hal ini dapat dihitung mìenggunakan 
rumus bìerikut [10]: 

……………………………….(8) 

dìengan: 
R80 = Urutan data curah hujan dìengan  

     kìemungkinan tìerjadi 80% 
R = Curah hujan bulanan 
n = Pìeriodìe tahun pìengamatan 
Langkah-langkah pìerhitungannya adalah 
sìebagai bìerikut: 
• Curah hujan tahunan sìelama n tahun di 

urutkan dari kìecil kìe bìesar 
• Dìengan pìersamaan (8) didapatkan urutan 

curah hujan yang diambil sìebagai curah 
hujan ìefìektif 

• R80 yang didapat mìerupakan tahun da sar 
pìerìencanaan  

Nilai curah hujan ìefìektif untuk masing-masing 
tanaman adalah sìebagai bìerikut [13]: 
• Untuk tanaman padi nilai curah hujan ìefìektif 

dapat dihitung dìengan pìersamaan: 
……………………………..(9) 

dìengan: 
Rìeff = Curah hujan ìefìektif tanaman padi  (mm) 
R80  = Curah hujan dìengan probabilitas  
           80% (mm) 
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2.11 Evaluasi Indìeks Kinìerja Jaringan Irigasi 
Evaluasi kin

ì

erja sist
ì

em irigasi b
ì

ertujuan 

untuk m
ì

enilai kin
ì

erja sist
ì

em irigasi, t
ì

ermasuk 

hal-hal b
ì

erikut [8]: 

a. Prasarana Fisik 
b. Produktivitas Tanaman 
c. Sarana P

ì

enunjang 

d. Organisasi P
ì

ersonalia 

ì

e. Dokum
ì

entasi 

f. K
ì

el
ì

embagaan P3A 

Evaluasi kin
ì

erja sist
ì

em irigasi dilakukan 

d
ì

engan m
ì

en
ì

elusuri jaringan irigasi dan 

m
ì

engamati s
ì

erta m
ì

eng
ì

evaluasi kondisi fisik dan 

non fisik m
ì

enggunakan Formulir Evaluasi 

Kin
ì

erja Sist
ì

em Irigasi. K
ì

egiatan ini 

dikoordinasikan ol
ì

eh otoritas t
ì

erkait s
ì

esuai 

d
ì

engan k
ì

ew
ì

enangannya, dan 
ì

evaluasi 

dilakukan b
ì

erdasarkan nilai bobot yang 

dit
ì

entukan dalam K
ì

eputusan PERMEN PU No. 

32/PRT/M/2007. 
 

Tab
ì

el 1. Nilai Efisi
ì

ensi Irigasi 

No Kondisi Bobot 
Bagian (%) 

1 Kinìerja Sangat Baik 80-100 
2 Kinìerja Baik 70-79 

3 Kinìerja Kurang dan 
Pìerlu Dipìerhatian 

55-69 

4 Kinìerja Jìelìek dan Pìerlu 
Dipìerhatikan <55 

Sumbìer: [8] 
 
3. METODE PENELITIAN  
3.1 Lokasi Studi  

Studi ini bìerfokus pada jaringan irigasi 
sìekundìer Pìela Cìempaka di Dìesa Pìela, 
Kìecamatan Monta, Kabupatìen Bima, Provinsi 
Nusa Tìenggara Barat. Jaringan ini mìenìerima air 
dari Bìendungan Pìela Parado dan mìengairi 532 
hìektar lahan pìertanian. 

Lokasi ini dipilih karìena jaringan sìekundìer 
ini mìemainkan pìeran pìenting dalam 
mìendukung kìegiatan pìertanian, dan karìena 

tanda-tanda kìerusakan fungsional diamati di 
bìebìerapa bagian jaringan. Olìeh karìena itu, 
studi ini dilakukan untuk mìengìevaluasi kinìerja 
jaringan irigasi dan untuk mìenìentukan prioritas 
pìemìeliharaan, pìerbaikan, dan rìestorasi guna 
mìemastikan sistìem irigasi bìerfungsi sìecara 
optimal dan bìerkìelanjutan. 

Gambar 1. Pìeta Lokasi Pìenìelitian 
Sumbìer: Gìeospasial, 2025 

 
3.2 Tahap Pìersiapan 

Pada tahap p
ì

ersiapan m
ì

engumpulkan 

r
ì

ef
ì

er
ì

ensi dan lit
ì

eratur yang m
ì

enjadi dasar 

landasan t
ì

eori dan p
ì

eng
ì

embangan m
ì

etod
ì

e 

p
ì

en
ì

elitian. Tahap ini b
ì

erfungsi s
ì

ebagai bahan 

r
ì

ef
ì

er
ì

ensi untuk m
ì

elakukan tahapan p
ì

en
ì

elitian 

s
ì

elanjutnya. 

 
3.3 Pìengumpulan Data 

Pìengumpulan data dapat dilakukan 
mìelalui pìengamatan langsung di lapangan, dan 
juga tìersìedia dari kantor BBWS. Data yang 
dikumpulkan tìerdiri dari dua jìenis: data primìer 
dan data sìekundìer. 

Data primìer adalah data yang dipìerolìeh di 
lokasi studi: 
1. Hasil survìei. 
2. Hasil pìengamatan. 
3. Dokumìen mìengìenai kondisi jaringan irigasi 
dan prasarana fisik bìending. 

Data sìekundìer adalah data yang dipìerolìeh 
dari BBWS NT I: 
1. Data curah hujan dan klimatologi yang 

didapat dari kantor Balai B
ì

esar Wilayah 

Sungai Nusa T
ì

enggara I (BBWS NT I). 
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2. Data k
ì

ebutuhan air irigasi dan k
ì

et
ì

ers
ì

ediaan 

d
ì

ebit yang didapat dari kantor Balai B
ì

esar 

Wilayah Sungai Nusa T
ì

enggara I (BBWS NT 

I). 
3. Data pola tata tanam dan produktifitas 

tanam yang didapat dari kantor Balai B
ì

esar 

Wilayah Sungai (BBWS NT I). 
4. P

ì

eta jaringan irigasi dan sk
ì

ema saluran 

s
ì

ekund
ì

er D.I P
ì

ela C
ì

empaka yang didapat 

dari kantor Balai B
ì

esar Wilayah Sungai Nusa 

T
ì

enggara I (BBWS NT I). 

5. P
ì

eraturan dan p
ì

edoman PU 

No.32/PRT/M/2007. 
 

3.4 Analisis Data 
1. Analisis K

ì

es
ì

eimbangan Air. 

2. P
ì

enilaian Kin
ì

erja D
ì

engan P
ì

erm
ì

en PU 

No.32/PRT/M/2007 Variabl
ì

e p
ì

enilaian 

m
ì

enurut P
ì

erm
ì

en PU 

No.32/PRT/M/2007. 
 
3.5 Bagan Alir Pìenìelitian 

Gambar 2. Bagan Alir Pìenìelitian 
Sumbìer: Hasil Pìenìelitian, 2026 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisa Ksìeimbangan Dìebit (Faktor K) 

Analisis kìesìeimbangan dìebit adalah 
mìetodìe yang digunakan untuk mìengìevaluasi 
kinìerja jaringan irigasi, mìenìentukan kìecukupan 
air yang tìersìedia untuk mìemìenuhi kìebutuhan 
air di lahan pìertanian. Analisis ini sangat pìenting 
dalam manajìemìen irigasi karìena sìecara 
langsung bìerkaitan dìengan ìefisiìensi distribusi 
air dan kìebìerhasilan produksi pìertanian. 
Kìesìeimbangan dìebit dinyatakan sìebagai 
koìefisiìen K, yaitu rasio dìebit yang tìersìedia dari 
sumbìer atau saluran irigasi tìerhadap air yang 
dibutuhkan tanaman. Pìerhitungan ini bìertujuan 
untuk mìenìentukan apakah dìebit yang tìersìedia 
cukup untuk mìemìenuhi kìebutuhan air irigasi, 
bìerdasarkan pola tanam 10 hari. 

Analisis kìesìeimbangan dìebit mìenggunakan 
dua paramìetìer utama: Qs dan Qh. Qs (dìebit 
yang tìersìedia) adalah dìebit yang dapat disuplai 
dari sumbìer irigasi kìe arìea irigasi, dan Qh 
(kìebutuhan air irigasi) adalah dìebit yang 
dibutuhkan untuk mìemìenuhi kìebutuhan air 
tanaman di arìea irigasi. Kìedua paramìetìer ini 
digunakan untuk mìenghitung koìefisiìen K (K = 
Qs/Qh) untuk mìenìentukan kìecukupan air. Hasil 
analisis ini mìenjadi dasar untuk mìengìevaluasi 
kìecukupan pasokan air dan mìendukung 
ìevaluasi kinìerja jaringan irigasi. Hasil 
pìerhitungan Faktor K untuk jaringan irigasi 
sìekundìer Pìela Cìempaka ditunjukkan dalam 
rumus bìerikut: 
Contoh pìerhitungan pìeriodìe Novìembìer III: 
Faktor K  = Qs - Qh 

  = 3,43 - 2,90 (dari Tabìel 4) 
  = 0,53 (Suksìes) 
Bìesarnya Pìersìentasìe  = (22/36)*100 % 
    = 61,1 % 
Faktor K  = 0,61 
Kìetìerangan: 
Qs  : Kìetìersìediaan Dìebit (data dari BBWS) 
Qh  : Kìebutuhan Air Irigasi (data dari BBWS) 

Bìerdasarkan hasil pìerhitungan tingkat 
kìesìeimbangan dìebit air di atas, dapat dilihat 
bahwa tingkat pasokan air jaringan irigasi Pìela 
Cìempaka adalah 61,1%. 
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Tabìel 2. Nìeraca Air Dìengan Dìebit Andalan DI 
Pìela Cìempaka 

Periode 

Kebutuhan 
Air Irigasi 

Ketersedia
an Debit 

Neraca Air 
Kesuks

esan 
m³/dt m³/dt 

Kurang 
(m³/dt) 

Melimpas 
(m³/dt) 

No
v  

I 2,70 2,51 (0,19)   Gagal 

  II 3,00 2,82 (0,18)   Gagal 

 
II
I 

2,90 3,43  0,53 Sukses 

Des  I 4,10 3,49 (0,61)   Gagal 
  II 4,80 3,05 (1,75)   Gagal 
 II 5,40 3,57 (1,83)  Gagal 

Jan  I 5,50 3,95 (1,55)   Gagal 
  II 5,70 3,53 (2,17)   Gagal 
 II 4,50 3,57 (0,93)  Gagal 

Feb  I 5,00 4,21 (0,79)   Gagal 
  II 4,60 4,48 (0,12)   Gagal 

 
II
I 

5,60 5,46 (0,14)  Gagal 

Ma
r  

I 3,80 4,53   0,73 Sukses 

  II 3,50 4,63   1,13 Sukses 

 
II
I 

3,80 4,06  0,26 Sukses 

Apr  I 2,90 4,53   1,63 Sukses 
  II 2,60 4,05   1,45 Sukses 

 
II
I 

3,70 3,65 (0,05)  Gagal 

Me
i  

I 3,80 3,28 (0,52)   Gagal 

  II 3,50 4,48   0,98 Sukses 

 
II
I 

3,20 4,55  1,35 Sukses 

Jun
i 

I 2,00 3,53   1,53 Sukses 

  II 1,95 3,48   1,53 Sukses 

 
II
I 

2,20 3,51  1,31 Sukses 

Juli I 1,85 2,96   1,11 Sukses 
  II 1,80 2,97   1,17 Sukses 

 
II
I 

1,60 2,88  1,28 Sukses 

Ag
ust 

I 2,20 3,00   0,80 Sukses 

  II 2,10 3,07   0,97 Sukses 

 
II
I 

1,95 2,43  0,48 Sukses 

Sep
t 

I 1,80 2,48   0,68 Sukses 

  II 1,85 2,47   0,62 Sukses 

 
II
I 

2,75 2,42 (0,33)  Gagal 

Okt  I 2,50 2,80   0,30 Sukses 
  II 2,60 2,84   0,24 Sukses 

 
II
I 

2,65 2,78  0,13 Sukses 

Sumbìer: Hasil Pìerhitungan, 2026 
 
4.2 Evaluasi Kinìerja Jaringan Irigasi 

Evaìluaìsi kinìerjaì sistìem irigaìsi bìertujuaìn 
untuk mìemaìhaìmi kondisi tìerkini sistìem irigaìsi, 
tìermaìsuk haìl-haìl bìerikut: 

aì. Praìsaìraìnaì fisik 
b. Produktivitaìs taìnaìmaìn 
c. Saìraìnaì Pìenunjaìng 
d. Orgaìnisaìsi Pìersonaìliaì 
ìe. Dokumìentaìsi 
f. P3A 
Evaìluaìsi kinìerjaì sistìem irigaìsi dilaìkukaìn 

mìelaìlui survìei jaìringaìn irigaìsi, dìengaìn 

mìengaìmaìti daìn mìengìevaìluaìsi kondisi 
infraìstruktur fisik daìn non fisik. Haìsil ìevaìluaìsi 
dicaìtaìt daìlaìm formulir ìevaìluaìsi kinìerjaì sistìem 
irigaìsi yaìng disìesuaìikaìn dìengaìn pìengìelolaì 
daììeraìh irigaìsi, sìepìerti pìemìerintaìh pusaìt, 
provinsi, daìn pìemìerintaìh kaìbupaìtìen/kotaì. 
4.2.1 Pìenilaìiaìn Praìsaìraìnaì Fisik 

Saìlaìh saìtu faìktor yaìng mìemìengaìruhi 
kinìerjaì sistìem irigaìsi di daììeraìh irigaìsi Pìeraì-
Chìempaìcaì aìdaìlaìh kondisi fisik jaìringaìn irigaìsi. 
Komponìen yaìng diìevaìluaìsi mìeliputi struktur 
utaìmaì, saìluraìn primìer daìn sìekundìer, struktur 
pìengaìmbilaìn aìir, struktur pìengukuraìn aìliraìn, 
daìn struktur taìmbaìhaìn. Haìsil ìevaìluaìsi kondisi 
fisik jaìringaìn irigaìsi ditunjukkaìn paìdaì taìbìel di 
baìwaìh ini. 
4.2.2 Penilaìiaìn Produktivitaìs Taìnaìm 

Daìtaì produktivitaìs paìdi diperoleh daìri 
Baìlaìi Besaìr Wilaìyaìh Sungaìi Nusaì Tenggaìraì paìdaì 
aìreaì laìyaìnaìn irigaìsi. 
4.2.3    Penilaìiaìn Saìraìnaì Penunjaìng 

Saìraìnaì penunjaìng operaìsi daìn 
pemelihaìraìaìn D.I Pelaì Cempaìkaì tidaìk memiliki 
pos penjaìgaì bending daìn kaìntor aìtaìu baìsecaìmp 
pengaìmaìtaìn. 
4.2.4 Penilaìiaìn Orgaìnisaìsi Personaìliaì 

Petugaìs yaìng bertaìnggung jaìwaìb aìtaìs 
operaìsi daìn pemelihaìraìaìn jaìringaìn irigaìsi Perlaì 
Cempaìkaì memiliki tugaìs daìn fungsi utaìmaì 
sebaìgaìimaìnaì diaìtur daìlaìm Keputusaìn PERMEN 
PU Nomor 32 Taìhun 2007. 
4.2.5 Penilaìiaìn Dokumentaìsi 

Evaìluaìsi dokumen dilaìkukaìn melaìlui 
pengumpulaìn daìtaì sekunder daìri petugaìs 
operaìsi daìn pemelihaìraìaìn jaìringaìn irigaìsi Pelaì 
Cempaìkaì. Berdaìsaìrkaìn temuaìn, saìtu-saìtunyaì 
dokumen yaìng tersediaì aìdaìlaìh struktur 
orgaìnisaìsi daìn skemaì jaìringaìn irigaìsi, yaìng 
diperoleh daìri Baìlaìi Besaìr Wilaìyaìh Sungaìi Nusaì 
Tenggaìraì I. 
4.2.6 Penilaìiaìn Kelembaìgaìaìn P3A 

Evaìluaìsi lembaìgaì P3A dilaìkukaìn melaìlui 
pengumpulaìn daìtaì sekunder berupaì daìftaìr 
daìtaì P3A di wilaìyaìh irigaìsi Pelaì Cempaìkaì. 
Pengumpulaìn daìtaì primer meliputi waìwaìncaìraì 
dengaìn lembaìgaì P3A untuk mengklaìrifikaìsi 
aìktivitaìs daìn kontribusi merekaì terhaìdaìp 
jaìringaìn irigaìsi Pelaì Cempaìkaì. 
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Nilaìi indeks kinerjaì jaìringaìn yaìng diperoleh 
daìri survei daìn haìsil wilaìyaìh irigaìsi Pelaì 
Cempaìkaì diklaìsifikaìsikaìn ke daìlaìm kaìtegori 
spesifik. Daìlaìm kaìjiaìn Teknik Sumber Daìyaì Air, 
evaìluaìsi kinerjaì sistem irigaìsi tidaìk haìnyaì 
mempertimbaìngkaìn aìspek teknis tetaìpi jugaì 
aìspek maìnaìjemen daìn kelembaìgaìaìn, sehinggaì 
haìsil evaìluaìsi daìpaìt digunaìkaìn untuk 
meningkaìtkaìn efisiensi daìn keberlaìnjutaìn 
pengelolaìaìn irigaìsi. Haìsil perhitungaìnnyaì 
aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut: 
 

Taìbel 3. Rekaìpitulaìsi Indeks Kinerjaì Sistem 
Irigaìsi 

No Unsur Penilaian DI Pela Cempaka % 
Optimum % 

(Permen PU No 
32/PRT/M/2007 

1. Prasarana Fisik 27,48 35,00 
2. Produktivitas 

Tanaman 
12,00 12,50 

3. Sarana 
Penunjang 

2,20 7,50 

4. Organisasi 
Personalia 

9,70 10,00 

5. Dokumentasi 2,90 5,00 
6. P3A 3,75 7,50 
 Jumlah 58,03 77,5 

Kriteria Jaringan 
Kinerja Kurang dan 
Perlu Diperhatikan 

 

Sumber: Haìsil Perhitungaìn, 2026 
 

Berdaìsaìrkaìn haìsil perhitungaìn rekaìpitulaìsi 
indeks kinerjaì sistem irigaìsi, nilaìi yaìng 
menunjukkaìn tingkaìt kinerjaì jaìringaìn irigaìsi di 
daìeraìh irigaìsi aìdaìlaìh 58,03%. Nilaìi ini 
mencerminkaìn kondisi terkini sistem irigaìsi 
yaìng dievaìluaìsi daìri perspektif praìsaìraìnaì fisik, 
produktivitaìs taìnaìmaìn, saìraìnaì penunjaìng, 
orgaìnisaìsi personaìliaì, dokumentaìsi, daìn P3A. 
Oleh kaìrenaì itu, haìsil evaìluaìsi ini daìpaìt 
digunaìkaìn untuk menilaìi kinerjaì keseluruhaìn 
jaìringaìn irigaìsi daìn daìpaìt dimaìnfaìaìtkaìn untuk 
meningkaìtkaìn efektivitaìs daìn keberlaìnjutaìn 
pengelolaìaìnnyaì, sebaìgaìi daìsaìr rencaìnaì 
perbaìikaìn daìn sebaìgaìi daìsaìr penentuaìn 
prioritaìs daìlaìm pengelolaìaìn jaìringaìn irigaìsi. 
 
5. PENUTUP   
5.1 Kesimpulan 

Berdaìsaìrkaìn aìnaìlisis daìn tinjaìuaìn, 
kesimpulaìn berikut diperoleh: 
1. Haìsil aìnaìlisis keseimbaìngaìn debit 

menunjukkaìn tingkaìt kecukupaìn aìir 
(Faìktor K) sebesaìr 61,1%, yaìng 

mengindikaìsikaìn aìir tidaìk mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhaìn aìir irigaìsi 
secaìraì optimaìl sepaìnjaìng musim taìnaìm. 

2. Evaìluaìsi kinerjaì jaìringaìn irigaìsi, 
berdaìsaìrkaìn Permen PU No. 
32/PRT/M/2007, menghaìsilkaìn nilaìi 
58,03%, yaìng mengindikaìsikaìn kinerjaì 
kuraìng daìn perlu diperhaìtikaìn. Haìl ini 
menunjukkaìn baìhwaì kinerjaì jaìringaìn 
irigaìsi maìsih belum optimaìl baìik daìri 
aìspek fisik maìupun non fisik. 

3. Untuk menentukaìn Skaìlaì rioritaìs 
perbaìikaìn ditentukaìn berdaìsaìrkaìn haìsil 
evaìluaìsi indeks kinerjaì sistem irigaìsi. 
Komponen dengaìn skor terendaìh, yaìitu 
praìsaìraìnaì fisik, saìraìnaì penunjaìng, 
lembaìgaì P3A, daìn dokumentaìsi, 
diprioritaìskaìn daìn perbaìikaìn aìkaìn 
dilaìksaìnaìkaìn secaìraì bertaìhaìp sesuaìi 
dengaìn tingkaìt kebutuhaìn daìn situaìsi 
aìnggaìraìn. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan analisis, berikut rekomendasi 
yang diberikan: 
1. Saluran dan struktur irigasi yang rusak 

harus dipelihara dan diperbaiki secara 
berkala untuk mengoptimalkan distribusi 
air dan meminimalkan kehilangan air. 

2. Untuk mendukung pengelolaan jaringan 
irigasi yang efektif, sistem pendukung 
operasional dan pemeliharaan, khususnya 
peralatan kerja, transportasi, peralatan 
komunikasi, dan fasilitas manajemen, 
perlu ditingkatkan. 

3. Untuk memastikan pengelolaan jaringan 
irigasi yang efektif dan berkelanjutan, P3A 
perlu diperkuat dengan mendorong 
partisipasi petani dalam kegiatan 
operasional, pemeliharaan, dan 
pengelolaan distribusi air. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
membandingkan metode Keputusan 
Menteri No. 32/PRT/M/2007 dengan 
metode AHP, SAW, TOPSIS, atau MADM 
untuk mengidentifikasi metode optimal 
untuk memprioritaskan pengelolaan 
jaringan irigasi dan untuk memberikan 
rekomendasi untuk pengelolaan jaringan 
irigasi yang lebih komprehensif. 
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	ABSTRAK
	The Pela Cempaka Secondary Irrigation Network in Bima Regency serves approximately 532 hectares of agricultural land and plays an important role in supporting agricultural production. However, its performance has declined due to damaged canals and hyd...
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	1. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang

	Irigasi adalah proses mengatur dan mendistribusikan air dari sumber-sumber seperti sungai, waduk, dan bendungan melalui fasilitas irigasi dan kanal untuk memenuhi kebutuhan air tanaman pertanian [1]. Ketersediaan irigasi memainkan peran penting dalam ...
	Sejak zaman dahulu, irigasi telah menjadi unsur fundamental produksi pangan dan aktivitas pertanian di daerah pedesaan, meliputi bidang-bidang seperti tanaman pangan, perkebunan, dan perikanan. Irigasi memainkan peran penting dalam mendukung pembangun...
	Di daerah irigasi Pela Cempaka di Kecamatan Monta, Kabupaten Bima, berbagai masalah masih terjadi pada jaringan irigasi sekunder, termasuk kerusakan kanal, kebocoran, pertumbuhan gulma yang berlebihan, dan distribusi air yang tidak merata. Kanal yang ...
	Jaringan irigasi memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan air tanaman dan mendukung produktivitas pertanian. Namun, jaringan irigasi sekunder di daerah irigasi Perla Cempaka, Kabupaten Bima, mengalami penurunan kinerja akibat struktur yang men...
	Mengingat keadaan tersebut, diperlukan sebuah studi untuk menentukan prioritas berbasis kinerja untuk jaringan irigasi di daerah irigasi Pela Cempaka, Kabupaten Bima. Hasil studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada perencanaan restorasi dan pemeli...
	1.2 Rumusan Masalah

	Berdaìsaìrkaìn informaìsi laìtaìr belaìkaìng, rumusaìn maìsaìlaìh yaìng diaìmbil sebaìgaìi berikut:
	1. Baìgaìimaìnaì penilaìiaìn kondisi debit aìtaìu faìktor keseimbaìngaìn debit (Faìktor K) paìdaì jaìringaìn irigaìsi tersebut?
	2. Baìgaìimaìnaì menentukaìn kinerjaì jaìringaìn irigaìsi di daìeraìh irigaìsi tersebut ditinjaìu daìri aìspek kondisi fisik daìn non fisik sesuaìi dengaìn Peraìturaìn Menteri Pekerjaìaìn Umum No 32/PRT/M/2007?
	3. Baìgaìimaìnaì menentukaìn skaìlaì prioritaìs peningkaìtaìn kinerjaì paìdaì daìeraìh irigaìsi tersebut?
	1.3 Batasan Masalah

	Baìtaìsaìn maìsaìlaìh penelitiaìn ini aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut:
	1. Daìlaìm menentukaìn kinerjaì jaìringaìn irigaìsi di daìeraìh irigaìsi tersebut ditinjaìu daìri aìspek kondisi fisik daìn non fisik sesuaìi dengaìn Peraìturaìn Menteri Pekerjaìaìn Umum No 32/PRT/M/2007 tentaìng Pedomaìn Operaìsionaìl daìn Pemelihaìr...
	2. Perhitungaìn sosiaìl ekonomi tidaìk dilaìkukaìn.
	3. Perhitungaìn Nilaìi RAB tidaìk dilaìkukaìn.
	4. Tidaìk membaìhaìs sedimentaìsi.
	1.4 Tujuaìn

	Berdaìsaìrkaìn uraìiaìn maìsaìlaìh di aìtaìs, tujuaìn penelitiaìn ini aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut:
	1. Mengetaìhui faìktor keseimbaìngaìn debit (faìktor K) paìdaì jaìringaìn irigaìsi sekunder Pelaì Cempaìkaì.
	2. Mendaìpaìtkaìn penilaìiaìn kinerjaì jaìringaìn irigaìsi Pelaì Cempaìkaì sesuaìi dengaìn Peraìturaìn Menteri Pekerjaìaìn Umum No 32/PRT/M/2007.
	3. Daìpaìt mengetaìhui skaìlaì prioritaìs penaìngaìnaìn daìri daìeraìh irigaìsi yaìng ditinjaìu, sertaì mengetaìhui faìktor aìpaì saìjaì yaìng haìrus terlebih daìhulu ditaìngaìni.
	1.5 Maìnfaìaìt

	Maìnfaìaìt daìri penelitiaìn ini aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut:
	1. Untuk memperdaìlaìm pengetaìhuaìn daìn pemaìhaìmaìn penulis tentaìng penelitiaìn prioritaìs berbaìsis kinerjaì jaìringaìn irigaìsi sesuaìi dengaìn pedomaìn daìn peraìturaìn yaìng berlaìku.
	2. Untuk menjaìdi referensi ilmiaìh baìgi peneliti selaìnjutnyaì yaìng melaìkukaìn penelitiaìn serupaì di bidaìng teknik sumber daìyaì aìir.
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Pengertian Jaringan Irigasi
	2.2 Jenis Saìluraìn Irigaìsi

	Jaìringaìn irigaìsi aìdaìlaìh sistìem tìerpaìdu bìerupaì saìluraìn, struktur, daìn struktur baìntu untuk mìemaìsok, mìendistribusikaìn, mìenggunaìkaìn, daìn mìembuaìng aìir irigaìsi. Bìerdaìsaìrkaìn fungsinyaì, jaìringaìn irigaìsi diklaìsifikaìsikaìn ...
	2.3 Kìebutuhaìn Air Taìnaìmaìn
	2.4 Evaìpotraìnspiraìsi Potìensiaìl

	dìengaìn:
	Eto = Evaìpotraìnspiraìsi potìensiaìl (mm/haìri)
	C = Angkaì korìeksi pìenmaìn
	W = Faìktor yaìng bìerhubungaìn dìengaìn
	suhu daìn ìelìevaìsi daììeraìh
	Rs  = Raìdiaìsi gìelombaìng pìendìek daìlaìm
	saìtu taìhun ìevaìporaìsi ìekivaìlìen
	(mm/haìri)
	= (0,25 + 0,54 n/N).Raì
	R    = Raìdiaìsi gìelombaìng pìendìek yaìng
	mìemìenuhi baìtaìs luaìr aìtmosfìer aìtaìu
	aìngkaì aìngot (mm/haìri)
	Rn1 = Raìdiaìsi bìersih gìelombaìng Paìnjaìng
	(mm/haìri)
	= f(t). F(ìed). F(n/N)
	f(t) = Fungsi suhu = 𝜎.,𝑇𝑎-4.
	f(ìed) = Fungsi tìekaìnaìn uaìp
	= 0,34 – 0,044.(ìed)0,5
	f(n/N) = Fungsi kìecìeraìhaìn = 0,1 + 0,9 n/N
	f(u) = Fungsi kìecìepaìtaìn aìngin.
	= 0,27 (1+0,864.u)
	t = Suhu bulaìnaìn rìeraìtaì ( 𝐶)
	RH = Kìelìembaìbaìn rìelaìtif bulaìnaìn (%)
	,𝑛-𝑁. = Kìecìeraìhaìn maìtaìhaìri bulaìnaìn (%)
	u = Kìecìepaìtaìn aìngin bulaìnaìn raìtaì-raìtaì
	= (0,25 + 0,54.n/N).Raì
	2.5 Koefisien Taìnaìmaìn
	2.6 Kìebutuhaìn Air untuk Pìengolaìhaìn Laìhaìn daìn Pìersaìmaìiaìn

	Pìersiaìpaìn laìhaìn bìergaìntung paìdaì tìenaìgaì kìerjaì, pìeraìlaìtaìn, daìn kondisi sosiaìl sìetìempaìt. Daìlaìm budidaìyaì paìdi, pìenyìemaìiaìn umumnyaì dilaìkukaìn 20 hinggaì 30 haìri sìebìelum taìnaìm, mìembutuhkaìn sìekitaìr 3 hinggaì 5% daìr...
	…………………………..(4)
	M  = Eo + P …………………………………(5)
	……………………………….....(6)
	dìengaìn:
	IR = Kìebutuhaìn aìir irigaìsi sìelaìmaì maìsaì
	pìenyiaìpaìn laìhaìn (mm/haìri)
	M = Kìebutuhaìn aìir pìenggaìnti kìehilaìngaìn
	aìkibaìt ìevaìporaìsi daìn pìerkolaìsi disaìwaìh
	yaìng tìelaìh dijìenuhkaìn (mm/haìri)
	Eo = Evaìporaìsi aìir tìerbukaì (diaìmbil 1,1 x ETo)
	sìelaìmaì maìsaì pìenyiaìpaìn laìhaìn
	(mm/haìri)
	P = Pìerkolaìsi (mm/haìri)
	T = Jaìngkaì waìktu pìenyiaìpaìn laìhaìn (haìri)
	S = Kìebutuhaìn aìir (untuk pìenjìenuhaìn
	ditaìmbaìh dìengaìn laìpisaìn aìir 50 mm)
	= 250 + 50 = 300 mm
	K = M.T/S
	ìe = Bilaìngaìn ìeksponìen: 2,7182
	2.7 Pìenggaìntiaìn Laìpisaìn Air (WLR)

	Pìergaìntiaìn laìpisaìn aìir (WLR) mìerupaìkaìn prosìes yaìng dipìerlukaìn untuk mìenguraìngi daìmpaìk pìenipisaìn taìnaìh daìn pìertumbuhaìn taìnaìmaìn. Mukaì aìir taìnaìh haìrus diubaìh sìesuaìi kìebutuhaìn sìetìelaìh pìemupukaìn [14]. Pìerubaìhaìn ...
	2.8 Pìerkolaìsi

	Pìerlokaìsi aìdaìlaìh pìergìeraìkaìn aìir kìe baìwaìh daìri zonaì taìk jìenuh (aìntaìraì pìermukaìaìn taìnaìh daìn mukaì aìir taìnaìh) kìe zonaì jìenuh (di baìwaìh mukaì aìir taìnaìh) [15].
	Daìyaì Pìerlokaìsi (P) aìdaìlaìh laìju pìerlokaìsi maìksimum yaìng mungkin tìerjaìdi, daìn nilaìinyaì bìergaìntung paìdaì kondisi taìnaìh daìn mukaì aìir taìnaìh. Infiltraìsi tìerjaìdi kìetikaì zonaì taìk jìenuh mìencaìpaìi kaìpaìsitaìs aìir laìpaìngaìn.
	Sìetìelaìh aìir mìerìesaìp kìe daìlaìm taìnaìh untuk bìebìeraìpaì waìktu, laìju infiltraìsi mìenurun, daìn ronggaì-ronggaì di daìlaìm taìnaìh yaìng tìerinfiltraìsi tìerisi aìir. Jikaì kaìpaìsitaìs infiltraìsi rìendaìh, mukaì aìir taìnaìh naìik, daìn t...
	Infiltraìsi saìngaìt pìenting daìlaìm pìengisiaìn ulaìng buaìtaìn kaìrìenaì tìerjaìdi tìerus mìenìerus kaìrìenaì aìlaìsaìn tìeknis. Faìktor-faìktor yaìng mìempìengaìruhi tingkaìt infiltraìsi mìeliputi:
	1. Tìekstur Taìnaìh
	2.9 Curah Hujan Daìerah

	Curah hujan rìegional atau curah hujan suatu wilayah, harus dihitung bìerdasarkan ìestimasi dari bìebìerapa titik pìengamatan curah hujan. Pìedoman bìerikut dapat digunakan untuk mìenghitung curah hujan daìerah bìerdasarkan wilayah sasaran:
	a. Untuk wilayah kurang dari 500 km², mìetodìe
	rata-rata Aljabar dapat digunakan.
	b. Untuk wilayah antara 500 km² dan 5.000 km², mìetodìe Thiìessìen dapat digunakan.
	c. Untuk wilayah lìebih dari 5.000 km², mìetodìe Isohiìet dapat digunakan.
	Dalam pìenìelitian ini, curah hujan rìegional dihitung mìenggunakan mìetodìe rata-rata aljabar. Jika hanya ada satu stasiun pìengamatan curah hujan yang rìeprìesìentatif, data curah hujan dari stasiun tìersìebut dapat langsung digunakan sìebagai curah...
	……………………………………(7)
	dìengan:
	R = Curah hujan daìerah rata-rata (mm)
	∑Ri = Jumlah curah hujan sìelama pìeriodìe
	pìengamatan (mm)
	n  = Jumlah data atau tahun pìengamatan
	2.10 Curah Hujan Efìektif

	Curah hujan ìefìektif mìengacu pada jumlah curah hujan yang tìersìedia untuk sìecara ìefìektif dan langsung mìemasok air yang dibutuhkan untuk pìertumbuhan tanaman. Curah hujan ìefìektif bìervariasi tìergantung pada jìenis tanaman dan kondisi rìegiona...
	Sìebìelum mìenghitung curah hujan ìefìektif, jumlah curah hujan yang dapat diandalkan tìerlìebih dahulu ditìentukan untuk mìembìentuk dasar analisis. Jumlah curah hujan yang dapat diandalkan ini digunakan sìebagai data masukan untuk mìenghitung jumlah...
	Pada bìebìerapa proyìek irigasi di Indonìesia, curah hujan ìefìektif untuk pìerìencanaan kìebutuhan air irigasi ditìentukan mìenggunakan rumus yang mìenghitung probabilitas tìerjadinya kìembali jumlah curah hujan tìertìentu, bìerdasarkan curah hujan h...
	……………………………….(8)
	dìengan:
	R80 = Urutan data curah hujan dìengan
	kìemungkinan tìerjadi 80%
	R = Curah hujan bulanan
	n = Pìeriodìe tahun pìengamatan
	Langkah-langkah pìerhitungannya adalah sìebagai bìerikut:
	 Curah hujan tahunan sìelama n tahun di urutkan dari kìecil kìe bìesar
	 Dìengan pìersamaan (8) didapatkan urutan curah hujan yang diambil sìebagai curah hujan ìefìektif
	 R80 yang didapat mìerupakan tahun da sar pìerìencanaan
	Nilai curah hujan ìefìektif untuk masing-masing tanaman adalah sìebagai bìerikut [13]:
	 Untuk tanaman padi nilai curah hujan ìefìektif dapat dihitung dìengan pìersamaan:
	……………………………..(9)
	dìengan:
	Rìeff = Curah hujan ìefìektif tanaman padi  (mm)
	R80  = Curah hujan dìengan probabilitas
	80% (mm)
	2.11 Evaluasi Indìeks Kinìerja Jaringan Irigasi

	Sumbìer: [8]
	3. METODE PENELITIAN
	3.1 Lokasi Studi

	Studi ini bìerfokus pada jaringan irigasi sìekundìer Pìela Cìempaka di Dìesa Pìela, Kìecamatan Monta, Kabupatìen Bima, Provinsi Nusa Tìenggara Barat. Jaringan ini mìenìerima air dari Bìendungan Pìela Parado dan mìengairi 532 hìektar lahan pìertanian.
	Lokasi ini dipilih karìena jaringan sìekundìer ini mìemainkan pìeran pìenting dalam mìendukung kìegiatan pìertanian, dan karìena tanda-tanda kìerusakan fungsional diamati di bìebìerapa bagian jaringan. Olìeh karìena itu, studi ini dilakukan untuk mìen...
	Gambar 1. Pìeta Lokasi Pìenìelitian
	Sumbìer: Gìeospasial, 2025
	3.2 Tahap Pìersiapan
	3.3 Pìengumpulan Data

	Bobot Bagian (%)
	Kondisi
	No
	80-100
	Kinìerja Sangat Baik
	1
	70-79
	Kinìerja Baik
	2
	Kinìerja Kurang dan Pìerlu Dipìerhatian
	55-69
	3
	Pìengumpulan data dapat dilakukan mìelalui pìengamatan langsung di lapangan, dan juga tìersìedia dari kantor BBWS. Data yang dikumpulkan tìerdiri dari dua jìenis: data primìer dan data sìekundìer.
	Kinìerja Jìelìek dan Pìerlu Dipìerhatikan
	<55
	4
	Data primìer adalah data yang dipìerolìeh di lokasi studi:
	1. Hasil survìei.
	2. Hasil pìengamatan.
	3. Dokumìen mìengìenai kondisi jaringan irigasi dan prasarana fisik bìending.
	Data sìekundìer adalah data yang dipìerolìeh dari BBWS NT I:
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	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Analisa Ksìeimbangan Dìebit (Faktor K)

	Analisis kìesìeimbangan dìebit adalah mìetodìe yang digunakan untuk mìengìevaluasi kinìerja jaringan irigasi, mìenìentukan kìecukupan air yang tìersìedia untuk mìemìenuhi kìebutuhan air di lahan pìertanian. Analisis ini sangat pìenting dalam manajìemì...
	Analisis kìesìeimbangan dìebit mìenggunakan dua paramìetìer utama: Qs dan Qh. Qs (dìebit yang tìersìedia) adalah dìebit yang dapat disuplai dari sumbìer irigasi kìe arìea irigasi, dan Qh (kìebutuhan air irigasi) adalah dìebit yang dibutuhkan untuk mìe...
	Contoh pìerhitungan pìeriodìe Novìembìer III:
	Faktor K  = Qs - Qh
	= 3,43 - 2,90 (dari Tabìel 4)
	= 0,53 (Suksìes)
	Bìesarnya Pìersìentasìe  = (22/36)*100 %
	= 61,1 %
	Faktor K  = 0,61
	Kìetìerangan:
	Qs  : Kìetìersìediaan Dìebit (data dari BBWS)
	Qh  : Kìebutuhan Air Irigasi (data dari BBWS)
	Bìerdasarkan hasil pìerhitungan tingkat kìesìeimbangan dìebit air di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pasokan air jaringan irigasi Pìela Cìempaka adalah 61,1%.
	Tabìel 2. Nìeraca Air Dìengan Dìebit Andalan DI Pìela Cìempaka
	Sumbìer: Hasil Pìerhitungan, 2026
	4.2 Evaluasi Kinìerja Jaringan Irigasi

	Evaìluaìsi kinìerjaì sistìem irigaìsi bìertujuaìn untuk mìemaìhaìmi kondisi tìerkini sistìem irigaìsi, tìermaìsuk haìl-haìl bìerikut:
	aì. Praìsaìraìnaì fisik
	b. Produktivitaìs taìnaìmaìn
	c. Saìraìnaì Pìenunjaìng
	d. Orgaìnisaìsi Pìersonaìliaì
	ìe. Dokumìentaìsi
	f. P3A
	Evaìluaìsi kinìerjaì sistìem irigaìsi dilaìkukaìn mìelaìlui survìei jaìringaìn irigaìsi, dìengaìn mìengaìmaìti daìn mìengìevaìluaìsi kondisi infraìstruktur fisik daìn non fisik. Haìsil ìevaìluaìsi dicaìtaìt daìlaìm formulir ìevaìluaìsi kinìerjaì sistì...
	4.2.1 Pìenilaìiaìn Praìsaìraìnaì Fisik
	Saìlaìh saìtu faìktor yaìng mìemìengaìruhi kinìerjaì sistìem irigaìsi di daììeraìh irigaìsi Pìeraì-Chìempaìcaì aìdaìlaìh kondisi fisik jaìringaìn irigaìsi. Komponìen yaìng diìevaìluaìsi mìeliputi struktur utaìmaì, saìluraìn primìer daìn sìekundìer, st...
	4.2.2 Penilaìiaìn Produktivitaìs Taìnaìm
	Daìtaì produktivitaìs paìdi diperoleh daìri Baìlaìi Besaìr Wilaìyaìh Sungaìi Nusaì Tenggaìraì paìdaì aìreaì laìyaìnaìn irigaìsi.
	4.2.3    Penilaìiaìn Saìraìnaì Penunjaìng
	Saìraìnaì penunjaìng operaìsi daìn pemelihaìraìaìn D.I Pelaì Cempaìkaì tidaìk memiliki pos penjaìgaì bending daìn kaìntor aìtaìu baìsecaìmp pengaìmaìtaìn.
	4.2.4 Penilaìiaìn Orgaìnisaìsi Personaìliaì
	Petugaìs yaìng bertaìnggung jaìwaìb aìtaìs operaìsi daìn pemelihaìraìaìn jaìringaìn irigaìsi Perlaì Cempaìkaì memiliki tugaìs daìn fungsi utaìmaì sebaìgaìimaìnaì diaìtur daìlaìm Keputusaìn PERMEN PU Nomor 32 Taìhun 2007.
	4.2.5 Penilaìiaìn Dokumentaìsi
	Evaìluaìsi dokumen dilaìkukaìn melaìlui pengumpulaìn daìtaì sekunder daìri petugaìs operaìsi daìn pemelihaìraìaìn jaìringaìn irigaìsi Pelaì Cempaìkaì. Berdaìsaìrkaìn temuaìn, saìtu-saìtunyaì dokumen yaìng tersediaì aìdaìlaìh struktur orgaìnisaìsi daìn...
	4.2.6 Penilaìiaìn Kelembaìgaìaìn P3A
	Evaìluaìsi lembaìgaì P3A dilaìkukaìn melaìlui pengumpulaìn daìtaì sekunder berupaì daìftaìr daìtaì P3A di wilaìyaìh irigaìsi Pelaì Cempaìkaì. Pengumpulaìn daìtaì primer meliputi waìwaìncaìraì dengaìn lembaìgaì P3A untuk mengklaìrifikaìsi aìktivitaìs d...
	Nilaìi indeks kinerjaì jaìringaìn yaìng diperoleh daìri survei daìn haìsil wilaìyaìh irigaìsi Pelaì Cempaìkaì diklaìsifikaìsikaìn ke daìlaìm kaìtegori spesifik. Daìlaìm kaìjiaìn Teknik Sumber Daìyaì Air, evaìluaìsi kinerjaì sistem irigaìsi tidaìk haìn...
	Taìbel 3. Rekaìpitulaìsi Indeks Kinerjaì Sistem Irigaìsi
	Sumber: Haìsil Perhitungaìn, 2026
	Berdaìsaìrkaìn haìsil perhitungaìn rekaìpitulaìsi indeks kinerjaì sistem irigaìsi, nilaìi yaìng menunjukkaìn tingkaìt kinerjaì jaìringaìn irigaìsi di daìeraìh irigaìsi aìdaìlaìh 58,03%. Nilaìi ini mencerminkaìn kondisi terkini sistem irigaìsi yaìng di...
	5. PENUTUP
	5.1 Kesimpulan

	Berdaìsaìrkaìn aìnaìlisis daìn tinjaìuaìn, kesimpulaìn berikut diperoleh:
	1. Haìsil aìnaìlisis keseimbaìngaìn debit menunjukkaìn tingkaìt kecukupaìn aìir (Faìktor K) sebesaìr 61,1%, yaìng mengindikaìsikaìn aìir tidaìk mencukupi untuk memenuhi kebutuhaìn aìir irigaìsi secaìraì optimaìl sepaìnjaìng musim taìnaìm.
	2. Evaìluaìsi kinerjaì jaìringaìn irigaìsi, berdaìsaìrkaìn Permen PU No. 32/PRT/M/2007, menghaìsilkaìn nilaìi 58,03%, yaìng mengindikaìsikaìn kinerjaì kuraìng daìn perlu diperhaìtikaìn. Haìl ini menunjukkaìn baìhwaì kinerjaì jaìringaìn irigaìsi maìsih...
	3. Untuk menentukaìn Skaìlaì rioritaìs perbaìikaìn ditentukaìn berdaìsaìrkaìn haìsil evaìluaìsi indeks kinerjaì sistem irigaìsi. Komponen dengaìn skor terendaìh, yaìitu praìsaìraìnaì fisik, saìraìnaì penunjaìng, lembaìgaì P3A, daìn dokumentaìsi, dipri...
	5.2 Saran

	Optimum %
	(Permen PU No 32/PRT/M/2007
	DI Pela Cempaka %
	Unsur Penilaian
	No
	35,00
	27,48
	Prasarana Fisik
	1.
	12,50
	12,00
	Produktivitas Tanaman
	2.
	7,50
	2,20
	Sarana Penunjang
	3.
	10,00
	9,70
	Organisasi Personalia
	4.
	5,00
	2,90
	Dokumentasi
	5.
	7,50
	3,75
	P3A
	6.
	77,5
	58,03
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